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JENEPONTO, - Menindaklanjuti aspirasi pasca unjuk rasa para pendemo
masyarakat Balang Beru, Kecamatan Binamu, Kabupaten Jeneponto yang

Kepala Pemerintahan Kecamatan Binamu, Emil Ilyas, menggelara Rapat Koordinasi (Rakor) bersama dengan
aparat TNI - Polri dan aparat pemerintahan Balang Beru/Samsir.



berlangsung pada Senin, 04/01 kemarin.

Kepala Pemerintahan Kecamatan Binamu, Emil Ilyas, menggelar Rapat
Koordinasi (Rakor) bersama dengan aparat TNI - Polri dan aparat pemerintahan
Balang Beru.

Dalam rakor itu dihadari, Danramil Binamu Kapten Inf M. Amin Wakapolsek
Binamu IPTU H. Munir Gawi, Kabid Humas Kabupaten Jeneponto, Mansur
Rahman dan Lurah Balang Beru, Bakri serta 5 orang Kepala Lingkungan se-
Kelurahan Balang Beru.

Rakor bersama tersebut bertempat diruang kerja kantor Kecamatan Binamu, Jl.
Ishak Iskandar (Lingkar) Kabupaten Jeneponto, Selasa (05/01/2021).

Camat Binamu, Emil Ilyas melalui Kabid Humas Pemkab Jeneponto Mansur
Rahman mengatakan, dalam rakor yang digelar itu ada sejumlah kesepakatan
yang telah dihasilkan melalui pertemuan tersebut.

Salah satu kesepakatan sebut dia, yaitu. Membuka kantor Lurah Balang Beru
yang sebelumnya tersegel untuk kembali menjalankan pelayanan terhadap
masyarakat.

"Kami meminta agar kantor lurah yang sebelumnya tersegel dibuka dan kembali
melayani masyarakat seperti semula," tegas Mansur menirukan Camat Binamu,
Emil Ilyas.



Image not found or type unknown

Sebelumnya, para pendemo masyarakat Balang Beru menyeruduk kantor
Kecamatan Binamu dan Kantor Bupati Jeneponto melakukan aksi unjuk rasa
sebagai bentuk protes atas penenolakan pergantian Kepala Kelurahan Balang
Beru, Suhardi Badolai.

Bahkan. Masyarakat Balang Beru juga menyegel kantor Lurah Balang Beru
dengan cara menggunakan balok kayu dan pagar kantor di gembok.

Demonstran meminta "Kami masyarakat Balang Beru menolak pemberhentian
Pak Lurah. Kembalikan lurah kami, kami menolak lurah baru," tulisnya di spandak
itu dibubuhi tandatangan warga setempat.
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